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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini berusaha mencari hubungan antara kinerja dan risiko perusahaan perbankan di Bursa Efek

Jakarta (BEJ), Kinerja merupakan sesuatu yang dicapai atau prestasi yang diperlihatkan atau kemampuan

kerja. Indikator kinerja bank yang digunakan dalam penelitian ini adalah capital asset ratio (CAR), interest

income to total produclive cm-set (IITTPA), coefficient of variation of return on asset (CVROA), coefficient

of variation of return on equity (CVROE), operating expense to operating income (OETOI), loan to deposit

ratio (LDR), liquidity (LIQ), coefficient of variation of total deposit (CVDEP), coefficient of variation of

earning pershare (CVEPS), dividend payout ratio (DPR) dan loan loss experience dan (LOSS). Risiko

merupakan suatu keadaan dimana lebih dari satu kemungkinan basil terjadi. Konsep risika dalam penelitian

ini adalah risiko yang berhubungan dengan investasi modal pemilik saham sehingga digunakan ukuran

risiko yang ditentukan pasar yang berasal dari teori portofolio_Ukuran risiko yang digunakan adalah beta

untuk risiko sistematis, deviasi standar dari residual untuk risiko tidak sistematis dan deviasi standar dari

tingkat keuntungan saham individu untuk risiko total. 

<br><br>

Bank-bank yang menjadi obyek penelitian adalah bank-bank go public yang berjumlah 22 bank. Ukuran

kinerja diperoleh melalui data-data yang ada pada laporan keuangan berupa neraca dan laporan nlgi labs

tiap-tiap bank tahun 1992 - 1997. Ukuran risiko diperoleh melalui estimasi persamaan Ra = ai + bi Rml +

eit, dimana Rit dan Rml, adalah perubahan harga saham bank i dan portofolio pasar tiap bulan. Koefisien b

merupakan estimasi &#946; (beta) yang mencerminkan ekpektasi investor terhadap hubungan antara return

perusahan dan return pasar (ukuran resiko sistematis) dan untuk ukuran risiko total adalah deviasi standar

dari return saham i sedangkan ukuran risiko tidak sistematis merupakan deviasi standar dari residual i, Data

untuk mendapatkan ukuran risiko berasal dari daftar kurs resmi bulanan Bursa Efek Jakarta, periode Januari

1992 - Juni 1997.  <br><br>

Analisis hubungan antara kinerja dan risiko ini menggunakan persamaan regresi linier berganda dengan

kinerja sebagai vanabel bebas dan risiko sebagai variabel tergantung. Guna mendapatkan persamaan regresi

yang BLUE (Best Linier Unbiased Estimator) maka dilakukan pengujian terhadap tiga dari enam asumsi

dasar klasik regresi yaitu multikoliniaritas, heterokedastisitas dan otokorelasi. Proses perhitungan regresi

dan pengujian asumsi dasar klasik dilakukan dengan menggunakan bantuan software program TSP 7. Dalam

analisis ini dilihat hubungan antara kinerja dan risiko keseluruhan bank dan dilihat pula perbedaan pengaruh

kinerja terhadap risiko antar kelompok bank.  <br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kinerja terhadap risiko baik

risiko sistematis, risiko total juga risiko tidak sistematis. Pada industri perbankan secara keseluruhan bank

besarnya kontribusi variasi capital asset ratio, interest income to total productive asset , coefficient of

variation of return on equity, operating expense to operating income, loan to deposit ratio, likuiditas,
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coefficient of variation of total deposit, coefficient of variation of earning pershare, dividend payout ratio

dan loss terhadap risiko sistematis sebesar 88,87%, terhadap risiko tidak sistimatis sebesar 88,50% dan

terhadap risiko total sebesar 88,32%. Dari kesepuluh variabel bebas tersebut yang mempunyai pengaruh

terhadap risiko sistematis, risiko tidak sistematis dan risiko total adalah coeefcient of variation of return of

equity. Variabel bebas yang mempunyai pengaruh terhadap risiko tidak sistematis dan risiko total adalah

coefficient of variation of earning pershare dan operating expense to operating income. Variabel bebas yang

mempunyai pengaru hanya terhadap risiko sistimatis adalah capital asset ratio. 

<br><br>

Terdapat perbedaan pengaruh kinerja terhadap risiko antar kelompok bank besar dan kelompok bank kecil.

Besarnya perbedaan pengaruh loan to deposit ratio terhadap risiko sistematis, risiko tidak sistematis dan

risiko total antara kelompok bank besar dan bank kecil adalah sebesar 0,003 untuk risiko sistimatis, sebesar -

0,125 untuk risiko tidak sistimatis dan sebesar -0,121 untuk risiko total. Perbedaan pengaruh coefficient of

variation of earning pershare terhadap risiko sistematis dan risiko total antar kelompok bank besar dan bank

kecil besarnya adalah -0,013 untuk risiko sistimatis dan sebesar -0,184 untuk risiko total. Kinerja yang

mempunyai perbedaan pengaruh terhadap risiko tidak sistimatis dan risiko total antar kelompok bank adalah

coefficient of variation of return on equity, coefficient of variation of deposit dan loan loss experience.

Besar perbedaan pengaruh loan loss experience terhadap risiko tidak sistimatis dan risiko total masing-

masing sebesar -2,132 dan -2,098. Besar perbedaan pengaruh coefficient of variation of deposit terhadap

risiko tidak sistimatis sebesar -0,619 dan terhadap risiko total sebesar 0,637. Besar perbedaan pengaruh

coefficien of variation of return on equity terhadap risiko tidak sistimatis dan risiko total masing-masing

sebesar -2,644 dan -2,643. Perbedaan pengaruh capital asset ratio terhadap risiko sistimatis antar kelompok

bank besar dan bank kecil adalah sebesar -0,024.

<br><br>


